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Abstrak

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat yang memadukan ilmu pengetahuan
dengan kebutuhan lokal secara partisipatif dan aplikatif. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Mandalare, Kecamatan
Panjalu, Kabupaten Ciamis, yang menghadapi permasalahan rendahnya motivasi belajar siswa, keterbatasan
pemasaran produk usaha mikro kecil menengah (UMKM), serta belum optimalnya pemanfaatan pekarangan rumah
tangga. Tujuan kegiatan adalah merancang solusi nyata melalui tiga program utama, yaitu Go To School,
pendampingan UMKM, dan Sayangi (Sayuran Hijau dan Bergizi). Penelitian menggunakan metode Participatory
Action Research (PAR) dengan pendekatan kualitatif deskriptif, melibatkan masyarakat secara aktif melalui
observasi, wawancara, diskusi kelompok, serta praktik lapangan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa Go To School
mampu meningkatkan kesadaran siswa mengenai pentingnya pendidikan dan mengurangi perilaku negatif di
sekolah, pendampingan UMKM menghasilkan desain kemasan baru serta pemanfaatan pemasaran digital yang
meningkatkan daya saing produk, sedangkan program Sayangi mendorong kemandirian pangan keluarga melalui
penanaman sayuran di pekarangan dan pembuatan pupuk organik cair dari limbah rumah tangga. Secara integratif,
program-program tersebut berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan, ekonomi lokal, serta kesadaran
ekologis masyarakat. Simpulan penelitian menegaskan bahwa KKN tidak hanya berperan sebagai media
pembelajaran mahasiswa, tetapi juga menjadi sarana pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan serta mampu
menghadirkan solusi aplikatif terhadap persoalan desa.

Kata Kunci: KKN, pemberdayaan masyarakat, pendidikan, UMKM, ketahanan pangan

PENDAHULUAN
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk implementasi Tridharma Perguruan

Tinggi yang menekankan pada pengabdian kepada Masyarakat melalui pendekatan ilmiah, partisipatif,
dan aplikatif.Program inti tidak hanya menjadi wadah pembelajaran lapangan bagi mahasiswa, tetapi
juga sarana pemberdayaan Masyarakat melalui pemanfaatan potensi local. Secara konseptual, KKN
dapat dipahami sebagai kegiatan edukatif yang mengintegrasikan ilmu pengetahuan dengan kebutuhan
nyata Masyarakat (Putri & Hidayat, 2021). Melalui pelaksanaan KKN, mahasiswa dituntut untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, beradaptasi dan merancang Solusi inovatif berbasis riset
terhadap permasalahan sosial, ekonomi, Pendidikan, serta Kesehatan Masyarakat.

Desa Mandalare di Kecamatan Panjalu, Kabupaten Ciamis, dipilih sebagai lokasi KKN karena
memiliki karakteristik yang khas, yakni keberlimpahan sumber daya alam pertanian, kondisi geografis
yang strategis, serta dinamika sosial-ekonomi yang terus berkembang. Masyarakat desa ini mayoritas
berprofesi sebagai petani, pedagang, dan pelaku usaha mikro kecil menengah (UMKM), namun masih
menghadapi tantangan dalam pengelolaan potensi tersebut. Permasalahan yang ditemukan meliputi
keterbatasan inovasi dalam pertanian rumah tangga, lemahnya pemasaran produk UMKM, hingga
rendahnya motivasi pendidikan akibat faktor ekonomi maupun sosial. Kondisi ini menjadikan KKN
sebagai intervensi yang relevan dalam mempertemukan potensi akademik mahasiswa dengan kebutuhan
masyarakat.

Manfaat pelaksanaan KKN tidak hanya dirasakan oleh masyarakat melalui program
pemberdayaan, tetapi juga bagi mahasiswa yang memperoleh kesempatan untuk menguji dan
mengembangkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah. Misalnya, program pemanfaatan pekarangan
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untuk ketahanan pangan keluarga selaras dengan isu global tentang urban agriculture yang menekankan
pentingnya pertanian skala kecil bagi pemenuhan gizi dan kemandirian pangan (Nurhayati & Ramadhan,
2022). Selain itu, pelatihan pemasaran digital untuk UMKM menunjukkan relevansi dengan
perkembangan teknologi komunikasi modern, yang saat ini menjadi salah satu motor penggerak
pertumbuhan ekonomi lokal (Astuti & Fadillah, 2023).

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan, KKN juga merepresentasikan upaya integratif antara
teori akademik dan praktik sosial. Mahasiswa tidak hanya dituntut memahami konsep pembangunan
berkelanjutan, ketahanan pangan, maupun digital marketing, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai
partisipasi, inklusivitas, dan keberlanjutan dalam kegiatan pengabdian. Dengan demikian, KKN di Desa
Mandalare menjadi sarana strategis untuk membangun ekosistem pembelajaran yang bersifat
kolaboratif, inovatif, dan berorientasi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan participatory action research (PAR) yang menekankan
keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan. Model ini dipilih karena sesuai dengan
karakteristik Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang mengintegrasikan proses pembelajaran mahasiswa dengan
kebutuhan nyata masyarakat. Desain penelitian bersifat kualitatif deskriptif, di mana data diperoleh
melalui interaksi langsung dengan masyarakat, observasi lapangan, dan pendokumentasian aktivitas.
Subjek penelitian adalah masyarakat Desa Mandalare, khususnya warga Dusun Ciroyom yang menjadi
lokasi utama kegiatan, dengan sasaran meliputi siswa sekolah dasar dan menengah, pelaku UMKM, serta
ibu rumah tangga yang memiliki lahan pekarangan.

Prosedur penelitian diawali dengan tahap observasi awal yang dilakukan bersama aparat desa
untuk mengidentifikasi potensi serta masalah yang dihadapi masyarakat. Setelah itu, tim peneliti
melaksanakan diskusi kelompok terfokus (focus group discussion) dengan perwakilan warga, guru,
pengurus UMKM, serta kader PKK untuk memvalidasi permasalahan yang ditemukan, seperti rendahnya
motivasi pendidikan, keterbatasan pemasaran produk lokal, dan minimnya pemanfaatan pekarangan
rumah. Berdasarkan temuan tersebut, peneliti menyusun rencana program Kerja yang terdiri dari tiga
kegiatan utama, yaitu Go To School, pendampingan UMKM, dan program Sayangi (Sayuran Hijau dan
Bergizi). Dalam pelaksanaannya, peneliti menerapkan metode partisipatif dengan melibatkan
masyarakat secara langsung. Program Go To School dijalankan melalui penyuluhan interaktif di sekolah
dengan memanfaatkan media presentasi dan sesi diskusi. Pendampingan UMKM dilakukan melalui
pelatihan pembuatan desain kemasan dan pemasaran digital berbasis media sosial. Sementara itu,
program Sayangi difokuskan pada pelatihan pemanfaatan pekarangan rumah melalui penanaman sayuran
dengan media polybag serta pembuatan pupuk organik cair (POC) dari limbah rumah tangga. Seluruh
tahapan kegiatan dirancang agar masyarakat dapat menguasai keterampilan secara mandiri setelah
kegiatan berakhir.

Sumber data penelitian diperoleh dari hasil wawancara dengan perangkat desa, guru, pelaku
UMKM, serta warga yang mengikuti program, ditambah dokumentasi kegiatan dan catatan lapangan.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipatif, wawancara mendalam, diskusi kelompok, dan
studi dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif
model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan. Analisis ini memungkinkan peneliti untuk memahami keterkaitan antar-temuan secara
mendalam serta mengevaluasi keberhasilan program dalam menyelesaikan permasalahan masyarakat.
Dengan metode tersebut, penelitian ini berhasil memberikan gambaran nyata mengenai efektivitas
program KKN sebagai solusi yang aplikatif dan berkelanjutan, sekaligus menegaskan peran penting
partisipasi masyarakat dalam keberhasilan suatu intervensi sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Mandalare telah menghasilkan sejumlah luaran
yang signifikan, baik berupa produk fisik, model praktik, jasa edukatif, maupun perubahan pola pikir
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masyarakat. Program-program yang dijalankan tidak hanya bertujuan menyelesaikan masalah jangka
pendek, tetapi juga mendorong lahirnya pola keberlanjutan dalam pendidikan, ekonomi, dan ketahanan
pangan keluarga. Hal ini sejalan dengan pandangan LPPM Universitas Galuh yang menegaskan bahwa
KKN tidak berhenti pada kegiatan akademik semata, melainkan harus menjadi pintu masuk
pemberdayaan berkelanjutan di masyarakat (Awang Kustiawan, Ketua LPPM Unigal, dalam Harapan
Rakyat, 2015).

1. Program Go To School: Edukasi dan Transformasi Pola Pikir Siswa

Program Go To School hadir sebagai jawaban atas rendahnya motivasi belajar siswa, fenomena
pernikahan dini, dan kasus bullying yang masih ditemukan di lingkungan sekolah. Kegiatan dilaksanakan
di SDN 1 Mandalare, SDN 2 Mandalare, dan MA Bahrul Ulum, dengan sasaran siswa sekolah dasar
hingga menengah. Mahasiswa menggunakan media presentasi digital, leaflet edukatif, serta metode
diskusi interaktif yang memungkinkan siswa terlibat aktif.

GAMBAR 1. GO TO SCHOOL

Hasil yang dicapai bukan hanya penyampaian materi, tetapi lahirnya suasana kelas yang
partisipatif. Siswa terlihat berani bertanya, mengemukakan pendapat, bahkan berbagi pengalaman
pribadi terkait topik pernikahan dini dan bullying. Respon positif ini menunjukkan bahwa metode
komunikasi dua arah jauh lebih efektif dibanding penyuluhan konvensional satu arah. Luaran utama dari
program ini berupa modul dan leaflet edukasi yang dapat terus digunakan guru sekolah sebagai bahan
ajar tambahan.

Dampak yang dihasilkan bersifat jangka panjang, yaitu perubahan orientasi siswa terhadap
pendidikan. Beberapa siswa menyatakan keinginan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih
tinggi, sesuatu yang sebelumnya jarang muncul karena keterbatasan wawasan dan faktor sosial-ekonomi.
Dengan demikian, program ini menunjukkan bahwa penerapan ipteks sederhana melalui media visual
dan komunikasi interaktif mampu mengubah persepsi anak-anak terhadap masa depan.

2. Pendampingan UMKM: Dari Produksi Tradisional Menuju Pemasaran Digital

Desa Mandalare memiliki potensi ekonomi melalui produk Kalua Kulit Jeruk dan kerajinan
rajut. Namun, kedua produk tersebut masih dipasarkan dengan cara sederhana, menggunakan kemasan
seadanya, tanpa branding yang jelas, dan terbatas hanya di pasar lokal. Melalui program pendampingan,
mahasiswa memperkenalkan pelatihan desain kemasan, pembuatan label produk, serta strategi
pemasaran digital menggunakan media sosial.
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GAMBAR 2. UMKM

Proses pendampingan dilakukan secara langsung dan bertahap. Mahasiswa membantu pelaku
usaha dalam merancang desain kemasan, memberikan contoh promosi di platform social media, dan
mendampingi pembuatan konten sederhana untuk memperkenalkan produk ke audiens yang lebih luas.
Hasil utama berupa kemasan baru untuk Kalua Kulit Jeruk yang lebih higienis dan menarik, label
sederhana untuk produk rajut, serta akun media sosial yang berfungsi sebagai etalase digital.

Dampak yang dihasilkan tampak pada meningkatnya kepercayaan diri pelaku UMKM terhadap
produknya. Produk yang semula dianggap biasa kini dipandang lebih bernilai karena tampil dengan
kemasan profesional. Selain itu, pelaku usaha mulai memahami pentingnya memanfaatkan digital
marketing untuk memperluas pasar. Sejalan dengan penelitian Astuti dan Fadillah (2023), strategi
pemasaran berbasis digital terbukti efektif dalam meningkatkan daya saing UMKM pedesaan. Dengan
demikian, program ini berhasil menyelesaikan masalah keterbatasan pemasaran produk lokal melalui
penerapan teknologi komunikasi sederhana yang mudah dipraktikkan.

3. Program Sayangi (Sayuran Hijau dan Bergizi): Pertanian Pekarangan untuk Kemandirian
Pangan

Program Sayangi difokuskan pada pemanfaatan pekarangan rumah untuk mendukung ketahanan
pangan keluarga. Mahasiswa memperkenalkan teknik penanaman sayuran cepat panen, seperti cabai,
tomat, dan terong, menggunakan polybag. Selain itu, masyarakat diajarkan cara membuat pupuk organik
cair (POC) dari limbah dapur.

GAMBAR 3. SAYANGI

Program ini dilaksanakan melalui pelatihan partisipatif, di mana warga tidak hanya menerima
materi, tetapi langsung mempraktikkan penanaman bersama mahasiswa. Bibit sayuran, pupuk organik,
dan polybag disediakan sebagai percontohan. Pada saat yang sama, mahasiswa mendemonstrasikan
pembuatan POC, sehingga masyarakat memahami bahwa limbah dapur dapat diubah menjadi bahan
yang bermanfaat.

Hasil program berupa model pertanian rumah tangga sederhana yang mudah diterapkan secara
mandiri. Beberapa keluarga berhasil memanen sayuran dari pekarangan mereka sendiri, yang kemudian
digunakan untuk konsumsi sehari-hari. Dampaknya bersifat multidimensi:

1. Ekonomi: keluarga dapat menghemat biaya belanja harian.
2. Kesehatan: ketersediaan sayuran segar mendukung pola konsumsi gizi seimbang.
3. Lingkungan: pengolahan limbah dapur menjadi POC mengurangi volume sampah organik.

Temuan ini memperkuat penelitian Nurhayati dan Ramadhan (2022), yang menyebut
pemanfaatan pekaraSSngan rumah efektif dalam meningkatkan ketahanan pangan sekaligus
memperbaiki kualitas gizi keluarga. Dengan demikian, program Sayangi berhasil menyelesaikan
masalah rendahnya pemanfaatan lahan pekarangan sekaligus memperkenalkan ipteks tepat guna yang
ramah lingkungan.

4. Analisis Integratif Dampak Program

Ketiga program utama tersebut memperlihatkan bahwa penerapan ipteks dalam konteks KKN
mampu menyelesaikan permasalahan nyata masyarakat. Go To School menghasilkan jasa edukasi yang
menumbuhkan kesadaran siswa akan pentingnya pendidikan. Pendampingan UMKM menghasilkan
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produk kemasan baru serta model pemasaran digital yang memperkuat daya saing lokal. Program
Sayangi menghadirkan model pertanian pekarangan yang meningkatkan kemandirian pangan keluarga
sekaligus menciptakan kesadaran ekologis.

Secara integratif, ketiga program membawa dampak yang saling terkait: pendidikan membentuk
generasi muda yang lebih visioner, ekonomi desa menjadi lebih adaptif terhadap perubahan zaman, dan
keluarga lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan pangan. Hal ini menunjukkan bahwa KKN tidak
hanya memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga membangun fondasi keberlanjutan sosial,
ekonomi, dan lingkungan.

Sejalan dengan pandangan LPPM Universitas Galuh, KKN harus dikembangkan bukan hanya
sebagai kegiatan akademik, tetapi juga sebagai "desa binaan" yang menjadikan hubungan universitas
dengan masyarakat terus berlanjut meskipun program telah selesai. Seperti ditegaskan Awang Kustiawan
(Ketua LPPM Unigal), keberhasilan KKN terletak pada kemampuannya membentuk posdaya (pos
pemberdayaan keluarga) sehingga manfaat kegiatan dapat berlanjut dan berakar di tengah masyarakat
(Harapan Rakyat, 2015).

SIMPULAN

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Mandalare telah menjawab tujuan yang
diharapkan, yaitu menghadirkan solusi aplikatif terhadap permasalahan nyata masyarakat
melalui pendekatan ilmiah dan partisipatif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program Go To
School mampu meningkatkan motivasi belajar serta kesadaran siswa tentang pentingnya
pendidikan, pendampingan UMKM berhasil mendorong pelaku usaha lokal bertransformasi
dari pemasaran tradisional menuju digital marketing dengan kemasan yang lebih bernilai,
sementara program Sayangi memberikan dampak nyata berupa pemanfaatan pekarangan
rumah untuk ketahanan pangan keluarga sekaligus menumbuhkan kesadaran ekologis melalui
pengolahan limbah rumah tangga. Temuan ini mengindikasikan bahwa KKN tidak hanya
menyelesaikan masalah jangka pendek, tetapi juga membangun fondasi keberlanjutan di bidang
pendidikan, ekonomi, dan lingkungan. Dengan demikian, hipotesis bahwa KKN mampu
menjadi sarana pemberdayaan masyarakat sekaligus media pembelajaran mahasiswa terbukti
sesuai dengan yang diharapkan.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil pelaksanaan KKN di Desa Mandalare, terdapat beberapa rekomendasi
yang dapat dijadikan tindak lanjut bagi program KKN selanjutnya maupun pihak desa.

1. Untuk KKN Selanjutnya

e Program Go To School perlu diperluas dengan melibatkan sekolah-sekolah lain
dan dilakukan secara berkesinambungan agar dampak peningkatan motivasi
belajar siswa tetap terjaga.

e Program Pendampingan UMKM sebaiknya ditingkatkan melalui pelatihan
manajemen usaha, strategi pemasaran digital lanjutan, serta penguatan jejaring
pemasaran hingga ke tingkat regional.

e Program Sayangi dapat dilanjutkan dengan membentuk kelompok tani rumah
tangga atau komunitas pekarangan produktif, sehingga masyarakat dapat saling
mendukung dalam menjaga keberlanjutan program.

e Disarankan adanya mekanisme monitoring dan evaluasi pasca-KKN, sehingga
capaian yang sudah dihasilkan tidak berhenti setelah mahasiswa kembali ke
kampus.

2. Untuk Pemerintah Desa dan Masyarakat
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e Pemerintah desa diharapkan dapat menindaklanjuti hasil KKN dengan
memasukkan program pemberdayaan masyarakat (pendidikan, UMKM, dan
pertanian pekarangan) ke dalam agenda pembangunan desa.

e Disarankan adanya dukungan berupa kebijakan dan alokasi dana desa untuk
mengembangkan UMKM serta sarana produksi pertanian sederhana.

e Masyarakat didorong untuk membentuk kelompok belajar atau komunitas
mandiri yang melanjutkan inovasi dari program KKN, misalnya komunitas
wirausaha muda, kelompok tani pekarangan, atau forum edukasi siswa.

e Kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah desa, dan masyarakat perlu
diperkuat agar tercipta hubungan desa binaan yang berkesinambungan serta
mendorong Desa Mandalare menjadi desa percontohan dalam pemberdayaan
masyarakat.

Dengan demikian, KKN selanjutnya diharapkan tidak hanya berfokus pada pemecahan
masalah jangka pendek, tetapi juga mampu menumbuhkan kemandirian, keberlanjutan,
dan daya saing masyarakat desa secara lebih luas.
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